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Abstrak

Penelitian ini merupakan salah satu jenis penelitian eksperimen yang menerapkan media focusky dalam
pembelajaran matematika pada siswa SMPLB. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas
penggunaan media focusky dalam pembelajaran matematika siswa kelas 1X SMPLB disalah satu sekolah
luar biasa di kota Makassar. Metode penelitian yang digunakan adalah dengan metode eksperimen one
grup pre test post test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasrkan hasil angket respon siswa
menunjukkan bahwa siswa senang belajar dengan menggunakan media visual, hal ini ditunjukkan dengan
banyaknya siswa yang memberi respon positif dari angket yang telah diberikan. Dalam proses
pembelajaran pun siswa tampak antusias dalam belajar karena siswa tuna rungu dapat mengamati media
visual yang ditayangkan melalui layar, diketahui bahwa siswa tuna rungu hanya mengandalkan panca
inderanya untuk memahami materi. Analisis Hasil belajar siswa sebelum dan setelah pembelajaran
diberikan sangat berbeda. Hasilnya menunjukkan semua siswa mengalami peningkatan skor hasil belajar,
sedangkan berdasarkan hasil analisis inferensial dengan menggunakan uji T tampak bahwa hipotesis
penelitian diterima yang berarti bahwa ada pengaruh penggunaan media focusky terhadap hasil belajar
matematika siswa tuna rungu pada materi bangun geometri.
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PENDAHULUAN
Geometri

menginterpretasikan argument-argument

merupakan salah satu
cabang matematika yang membahas
konsep titik, bidang dan ruang, tujuan
pembelajaran geometri antara lain untuk
mengembangkan

berpikir logis,

mengembangkan intuisi spasial,

menanamkan pengetahuan untuk belajar
lebih

matematika lanjut dan

secara matematika. Namun kenyataan
dilapangan bahwa banyak siswa yang
kesulitan ~ dalam  memvisualisasikan
bentuk geometri, hal ini dapat disebabkan
karena dalam memahami geometri
membutuhkan kemampuan berimajinasi
yang tinggi dalam membayangkan bentuk

visualisasi dari geometri tersebut, jika
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siswa yang normal saja mengalami
kesulitan dalam memvisualisasi bentuk
geometri apalagi siswa yang menagalami

gangguan pendengaran.

Tunarungu merupakan salah satu
jenis disabilitas yang dialami seseorang
yaitu

terganggunaya  kemampuan

berdasarkan hasil survei
2012
disabilitas di Indonesia sebesar 2,45% |,
2010 pada

penduduk berusia lebih dari 10 tahun

mendengar,

Susenas  tahun penyandang

sensus penduduk tahun
kesulitan mendengar berkisar antara 1-
2% sedangkan berdasarkan World Health
Survey 2002-2004 pada populasi usia 18
2002-200
4signifikan dalam keseharian sebesar
15,6% (sekitar 650 juta dari 4,2 milyar

orang dan yang mengalami kesulitan

tahun ke atas, mengalami

yang sangat signifikan sebesar 2,2%
Osekitar 92 juta, berdasarkan data
penyandang disabilitas BPS data yang
diolah dari hasil SUPAS 2015 adalah
0,09% kesulitan mendengar yang sama
sekali tidak mendengar, 0,57% yang
mengalami banyak kesulitan mendengar
serta 2,69% yang mengalami sedikit

kesulitan mendengar.

Sekolah anak tuna rungu yang pertama di

berdasarkan Surat Keputusan Nomor 34
Tahun 1930 sebagai tambahan berita
Negara 1930-09. Pendiri
adalah Ny.C.M Roelfsema, istri seorang

sekolah ini

ahli THT. Sekolah yang diberi nama

Vereninging  Voor  Ondervics an

Doofstomme Kinderen in Indonesia,
seiring dengan perkembangan zaman
telah banyak sekolah luar biasa baik yang
semua disabilitas

bercampur jenis

maupun sekolah khusus tuanrungu.
Sekalipun sekolah tersebut khusus siswa
tunarungu namun kenyataan yang dialami
dalam proses pembelajaran belum ada
khusus  terkait

treatment dengan

yang
dialaminya sehingga berdampak pada

karakteristik  dari  gangguan
hambatan dalam proses pembelajaran di
kelas. Siswa siswa tunarungu yang cukup
sulit dalam mempelajari konsep geometri
jika tidak disertai visualisasi dari konsep
tersebut yang diakibatkan gangguan

pendengaran sehingga perlu
memvisualisasikan meteri ajar terutama
materi matematika setingkat sekolah

menengah. Berdasarkan pengamatan
peneliti di beberapa sekolah luar biasa
pada saat pra penelitian disertasi doktor,
siswa tunarungu cenderung lebih tertarik

jika materi disertai dengan gambar visual

buka di Bandung pada tahun 1930,
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dibanding menyampaikan dengan cerah
saja.

Berdasarkan latar belakang di atas
maka cukup urgen untuk dilakukan
sebuah penelitian yang menghasilkan
teknologi pembelajaran  multi  media
focusky untuk memvisualisasikan bentuk
geometri sebagai media pembelajaran
yang nyaman bagi siswa tunarungu

dengan demikian permasalahan dari

penelitian  ini  adalah:  Efektifitas
penerapan multi media focusky dalam
materi

pembelajaran matematika

geometri siswa SMPLB.

METODE

Metode penelitian ini sebelumnya di
awali dengan pengembangan multi media
focusky dengan menggunakan format 4D
Thiagarajan,  kemudian  selanjutnya
setelah menghasilkan perangkat maka
dilakukan

mengetahui efektifitas dari multi media

penelitian lanjutan  untuk
focusky dalam pembelajaran matematika
materi geometri pada siswa tuna rungu di
satu SMPLB. Sehingga pada

penelitian ini menggunakan penelitian

salah

eksperimen dengan desain one grup pre
test post tes. Sampel dalam penelitian ini
adalah siswa kelas IX yang dipilih karena
siswa tersebut

pertimbangan bahwa

P-ISSN: 2502-7638; E-ISSN: 2502-8391

sudah dianggap mampu untuk mengikuti

materi pembelajaran dengan

menggunakan media visual focusky.
Penelitian dilaksanakan pada semester

ganjil tahun ajaran 2022-2023

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan pada
siswa SMPLB, sampel dari penelitian ini
adalah seluruh siswa tunarungu kelas IX
SMPLB dikota Makassar. Berdasarkan,
hasil penelitian yang telah dilakukan dan
dianalisis maka diperolen gambaran
sebagai berikut:

1. Melalui

focusky

penggunaan multi media

dalam pembelajaran

matematika aktifitas siswa tergolong

kategori aktif berdasarkan hasil
observasi yang dilakukan oleh
observer. Berikut gambar

pelaksanaan pembelajaran

menggunakan media focusky.

Gambar 1. Pelaksanaan Pembelajaran
menggunakan media focusky
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Gambar 2. Media Focusky

2. Respon siswa, setelah pembelajaran
diberikan angket respon siswa dan
hasilnya siswa memberikan respon positif
yaitu 85% dari total siswa memberikan
respon yang baik. Hasil wawancara

dengan beberapa siswa memberi alasan

dengan menggunakan bahasa isyarat
mereka menggunakan jempol yang
bertanda suka dengan menggunakan

media karena bisa langsung dilihat dan

menarik. Hal ini sesuai dengan
karakteristik siswa tunarungu yang hanya
mengandalkan penglihatannya saja dalam
belajar.

3. hasil belajar, beradasrkan hasil analisis
secara inferensial menunjukkan bahwa
T tabel

menunjukkan bahwa hipotesis diterima

nilai Thitung > dari nilai
yang berarti bahwa hasil belajar siswa
setelah diberikan perlakuan lebih tinggi

daripada sebelum diberikan perlakuan.

Tabel 1. Analisis Hasil Belajar
Test: Two-Sample Assuming Equal

Variances
Post Test Pre Test

Mean 77 52
Variance 145.7142857 249.2857143
Observations 15 15
Pooled Variance 197.5
Hypothesized 0
Mean Difference
df 28
t Stat 4871773518
P(T<=t) one-tail 1.96899E-05
t Critical one-tail 1.701130934
P(T<=t) two-tail 3.93797E-05
t Critical two-tail 2.048407142

95%ClI
Condition M(SD) LL uL
Letters 14.5(28.6) 5.4 23.6
Digits 31.8(33.2) 21.2 42.4
SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dihasilkan maka dapat disimpulkan bahwa:
hasil belajar siswa setelah diajar dengan
menggunakan multi media focusky lebih
baik dari pada hasil belajar siswa sebelum
menggunakan multi media focusky khusus
pada materi bangun geometri. Aktifitas siswa
tergolong aktif tampak dari hasil obesrvasi
pada saat berlangsung proses pembelajaran.
Serta Respon siswa sangat positif terhadap
pembelajaran dengan menggunakan media
berdasarkan angket yang telah diberikan
setelah hasil

pembelajaran.  Sedangkan

analisis inferensial menunjukkan bahwa

Hipotesis kerja atau H; diterima yang

Selanjutnya dapat dilihat dari hasil bermakna multi media focusky efektif
analisis
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digunakan dalam pembelajaran  materi

geometri pada siswa SMPLB tunarungu,
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